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ABSTRAK 
 

Baitul Mal merupakan lembaga non struktural yang diberi kewenangan untuk 
mengelola dan mengembangkan zakat, wakaf dan harta agama dengan tujuan 
untuk kemaslahatan umat. Bantuan Cacat permanen diberikan kepada penyandang 
suatu kelainan yang sama sekali tidak dapat disembuhkan serta sangat tergantung 
pada bantuan orang lain berupa bantuan langsung berupa uang tunai atau bantuan 
berupa barang. Namun dengan cara pemilihan yang masih manual, hal ini dianggap 
cukup sulit, kurang subjektif dan lambat. Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) 
diperlukan untuk membantu pihak instansi dalam pengambilan keputusan untuk 
menggantikan cara manual dalam menentukan penerima bantuan cacat permanen. 
Pemilihan penerima batuan cacat permanen dengan menggunakan metode Multi 
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dengan 
menentukan perangkingan dari hasil perhitungan bobot berdasarkan kriteria 
penilaian dan proses analisa menggunakan bahasa pemrograman PHP. Penelitian 
ini telah menghasilkan rekomendasi penerima bantuan cacat permanen dengan hasil 
akurasi sebesar 87%. 
 
Kata kunci : penerima bantuan cacat permanen, metode MOORA.     

 
ABSTRACT 

 
Baitul Mal is a non-structural institution that is given the authority to manage and develop 
zakat, endowments and religious assets with the aim of benefiting the people. Permanent 
Disability Assistance is given to persons with a disability that cannot be cured at all and are 
highly dependent on the assistance of other people in the form of direct assistance in the form 
of cash or assistance in the form of goods. However, with the selection method which is still 
manual, this is considered quite difficult, less subjective and slow. A Decision Making 
System (SPK) is needed to assist agencies in making decisions to replace the manual method 
of determining permanent disability beneficiaries. Selection of permanent disabled rock 
recipients using the Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) 
method by determining ranking from the results of weight calculations based on assessment 
criteria and the analysis process using the PHP programming language. This research has 
produced recommendations for permanent disability assistance recipients with an accuracy of 
87%. 
Keywords : recipients of permanent disability assistance, the MOORA method 
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I. PENDAHULUAN 
Baitul Mal merupakan lembaga non struktural yang diberi kewenangan 

untuk mengelola dan mengembangkan zakat, infaq, wakaf dan harta agama lainnya. 
Baitul Mal Kabupaten Pidie telah menjalankan beberapa program bantuan, 
diantaranya program bantuan untuk penyandang cacat permanen. Setiap program 
bantuan terdapat kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh pengusul bantuan. 

Untuk pemeriksaan data pengusul bantuan, staff Baitul Mal Kabupaten 
Pidie masih menggunakan cara manual yaitu dengan mencocokkan data usulan 
dengan kriteria yang ada satu persatu tanpa menggunakan tools. Hal ini dapat 
memakan waktu yang cukup lama dan tingkat kesalahan yang terjadi lebih tinggi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) yang dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan 
secara cepat dan tepat sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam proses 
penyelesaian.  

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai beriku : 
1. Pengambilan keputusan khusus bantuan cacat permanen di Kabupaten Pidie. 
2. Penelitian ini menerapkan metode MOORA yang berbasis Web. 
3. Penelitian ini menerapkan bahasa pemograman PHP dan database MySQL 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
4. Adapun criteria dimaksud Tidak dapat direhabilitasi, tidak dapat melakukan 

aktivitas, tidak memiliki sumber penghasilan, berusia 2 s.d 59 tahun, terdaftar 
sebagai penduduk setempat, PD berat dari keluarga tidak mampu. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Membangun Sistem Pendukung Keputusan penerimaan bantuan cacat permanen 

yang dapat mempermudah dalam menentukan calon penerima bantuan cacat 
permanen. 

2. Memberikan sebuah cara penentuan yang ideal kepada calon penerima cacat 
permanen. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem pendukung keputusan (SPK)  
Adalah suatu sistem informasi spesifik yang bertujuan untuk membantu manajeman 
dalam mengambl suatu keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat 
semi terstruktur (Pratiwi, 2017). 
 Moora atau Multi Objective Optimization on The Basic of Ratio adalah sistem 
dengan multi-objektif, yang didalamnya memiliki dua atau lebih atribut yang saling 
bertentangan. Moora melakukan optimalisasi terhadap atribut-atribut tersebut 
dengan melakukan perhitungan matematika yang kompleks, sehingga didapatkan 
pemecahan masalah yang dinginkan (Brauers,2019). 
 

       X = ൥
𝑥1 𝑥2 𝑥3
𝑥4 𝑥5 𝑥6
𝑥7 𝑥8 𝑥𝑛

൩ 

 
Ket : 
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X   = nilai kriteria 
X1 = kriteria 1 
Xn = kriteria selanjutnya 
 
 
X * ij = ୶୧୨

ට∑ ௫మ ௜௝೘
ೕసభ

 

 Cacat permanen merupakan suatu kelainan yang sama sekali tidak dapat 
disembuhkan, yang disebabkan oleh kecelakaan, penyakit maupun kehilangan 
anggota tubuh untuk selamanya. 
 PHP adalah bahasa skrip yang digunakan untuk membuat halaman web 
yang dinamis. PHP bersifat open source product. Pengguna dapat merubah source 
code dan mendistribusikannya secara bebas serta diedarkan secara gratis ( Thomas L 
Saaty,2018). 
 MySQL merupakan basis data yang mengandung satu atau jumlah table. 
Table terdiri atas sejumlah baris san setiap baris mengandung satu atau sejumlah 
table. Table terdiri dari sejumlah baris dan setiap bars mengandung satu atau 
sejumlah tabel (Kustiyahningsih,2017). 

 
III. Metodelogi Penelitian 

Adapun beberapa metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berkut : 
1. Studi Pustaka (Study Literature) 

Studi pustaka adalah dengan membaca dan memahami materi yang 
berhubungan dengan penilaian pemlihan supplier bahan bangunan di Toko Jasa  
Hai Ujong Rimba. 

2. Pengamatan langsung (Observasi) 
Pengamatan langsung atau observasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan melihat langsung dan datang ketempat penelitian. 

3. Pengumpulan data ( Field Reseach) 
Megumpulkan data yang terkait seperti, jenis dokumen yang diinginkan. 

4. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 
autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah). 

 
 

IV. PENERAPAN METODE 
Metode Moora adalah yang menggunakan perhitungan matriks untuk 

menentukan nilai dari bobot alternatif dari kriteria yang telah ditentukan, setelah 
didapatka hasil maka keluarlah hasil alternatif terbaik melalui perangkingan. 

Berikut adalah proses perhitungan dari metode moora sebagai berikut : 
1. Pembentukan Matriks 
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X = ൥
𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝒙𝟑
𝒙𝟒 𝒙𝟓 𝒙𝟔
𝒙𝟕 𝒙𝟖 𝒙𝒏

൩ 

Ket: 
X   = nilai kriteria 
X1 = nilai kriteria 1 
Xn = nilai kriteria selanjutnya 
 
2. Matriks Normalisasi 

Xij = ଡ଼୧୨

ට∑ ௫²௜௝೘
ೕసభ

 

 
Tabel 1. Kriteria 

N
o 

Krit Keterangan 
Nilai 
Bobo

t 
Jenis 

1 C1 
Tidak dapat 
direhabilitas
i 

0.25% Benef
it 

2 C2 
Tidak dapat 
melakukan 
aktivitas 

0.15% Benef
it 

3 C3 

Tidak 
memiliki 
sumber 
penghasilan 

0.20% Cost 

4 C4 Berusia 2 s.d 
59 tahun 0.15% Benef

it 

5 C5 

Terdaftar 
sebagai 
penduduk 
setempat 

0.15% Benef
it 

6 C6 

dari 
keluarga 
tidak 
mampu 

0.10% Benef
it 

 
Adapun sebagai sampel keterangan untuk bobot alternatif nilai kriteria 

penerima cacat permanen dari keluarga tidak mampu sebagai berikut : 
Sesuai (S) = 4 
Cukup (C) = 3 
Kurang (K) = 2 
Tidak (T) = 1 
 
Tabel 2. Nilai Alteratif  
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Alternati
f C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 C K K K S S 
A2 K K C C S S 
A3 T C K K C C 
A4 C C S C S S 
A5 K K K C C C 

 
Tabel 3. Perubahan Nilai Alternatif 
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 3 2 2 2 4 4 
A2 2 2 3 3 4 4 
A3 1 3 2 2 3 3 
A4 3 3 4 3 4 4 
A5 2 2 2 3 3 3 

 
Tabel 4. Hasil Matriks Normalisasi 
0,728 0,485 0,485 0,485 0,970 0,970 
0,471 0,471 0,707 0,707 0,943 0,943 
0,267 0,802 0,535 0,535 0,802 0,802 
0,655 0,655 0,873 0,655 0,873 0,873 
0,516 0,516 0,516 0,775 0,775 0,775 

 
Tabel 5. Hasil Matriks Terbobot 
0,182 0,073 0,097 0,073 0,146 0,097 
0,118 0,071 0,141 0,106 0,141 0,094 
0,067 0,120 0,107 0,080 0,120 0,080 
0,164 0,098 0,175 0,098 0,131 0,087 
0,129 0,077 0,103 0,116 0,116 0,077 

 
Tabel 6. Pencarian Nilai Yi 

Alt Max (C1+C2+C3+ 
C4+C5+C6) 

Mi
n 

(0) 

Yi = 
Max – 
Min 

A1 (0,182+0,073+0,097+0,073
+0,146+0,097) 0 0,66

6 
A2 (0,118+0,071+0,141+0,106

+0,141+0,094) 0 0,67
1 

A3 (0,067+0,120+0,107+0,080
+0,120+0,080) 0 

0,57
4 

A4 (0,164+0,098+0,175+0,098
+0,131+0,087) 

0 0,75
2 

A5 (0,129+0,077+0,103+0,116 0 0,61
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Alt 
Max (C1+C2+C3+ 

C4+C5+C6) 

Mi
n 

(0) 

Yi = 
Max – 
Min 

+0,116+0,077) 9 
 
Tabel 7. Hasil Perangkingan 

Alternatif Yi Rangking 

A4 0,752 1 
A2 0,671 2 
A1 0,666 3 
A5 0,619 4 
A3 0,574 5 

 
Maka hasil dari perhitungan yang diperoleh alternatif yang terbaik adalah A4 . 
 
V. Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram adalah suatu model untuk menjelaskan hubungan 
antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 
hubungan antar relasi.  

Beberapa aturan bisnis mengenai relasi antar entitas dalam rancangan basis 
data penerapan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Moora berbasis 
web, dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Entitas kriteria dengan alternatif     hubungannya adalah satu alternatif memiliki 

banyak kriteria. 
2. Entitas kriteria dengan nilai bobot  hubungannya adalah satu kriteria memiliki 

banyak perbandingan nilai bobot. 
3. Entitas sub kriteria dengan kriteria hubungannya adalah satu kriteria memiliki 

banyak sub kriteria. 
4. Entitas kriteria dengan nilai alternatif hubungannya adalah satu kriteria menilai 

banyak nilai alternatif. 
Berdasarkan aturan bisnis yang ada maka entity relationship diagram (ERD) atau 

diagram hubungan entitas ditunjukkan pada Gambar  
 

 
Gambar 5.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
VI. Implementasi Dan Pembahasan 
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Implementasi adalah langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan untk 
menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, untuk menguji, mengistall dan 
memulai sistem baru atau sistem yang diperbaiki untuk menggantikan sistem lama. 
Berikut adalah penjelasan langkah-langkah implementasinya. 

Halaman menu utama sistem adalah halaman yang terdiri dari form depan 
sistem yang digunakan untuk informasi sistem pemilihan penerima bantuan cacat 
permanen di Baitul Mal Kabupaten Pidie. 

Gambar 6.1 halaman menu utama sistem 
 
Setelah membuka halaman menu 

utama sistem kita langsung ke halaman 
login yang digunakan untuk mengatur hak 
akses pemakaian terhadap sistem. 

 

Gambar 6.2 login sistem 
 
Halaman utama sistem admin 

yang digunakan untuk mensetting data 
atau menyimpan data yang ada, 

halaman ini terdri dari banyak halaman 
form. 

Gambar 6.3 halaman utama admin 
 
Halaman form admin ini gunanya 

untuk menginput dan merekam data admin 
yang ada di Baitul Mal Kabupaten Pidie. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.4 Halaman Form Input Admin 
 
 Halaman form input data penerima, ini gunanya untuk menginput dan 

merekam semua data penerima bantuan cacat permanen yang ada pada Baitul Mal 
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Kabupaten Pidie. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.5 Halaman Form Penerima 
 
Halaman form kriteria ini gunanya untuk menginput dan merekam data 

kriteria penilaian pemilihan penerima bantuan cacat permanen. 
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Gambar 6.6 Halaman Form Kriteria 
 
 Halaman form nilai bobot alternatif ini gunanya untuk menginput dan 

merekam data nilai bobot alternatif setiap penerima bantuan cacat permanen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.7 Halaman Form Nilai Bobot Alternatif 
 
Halaman Halaman hasil proses penilaian merupakan alternatif penentuan 

penerima bantuan cacat permanen terbaik untuk menampilkan data hasil pilihan 
penerima. 
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Gambar 6.8 Halaman Hasil Proses Penilaian 
 
Halaman laporan data menurut penerima adalah sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.9 Halaman Laporan Menurut Penerima 
 
 
Halaman laporan data menurut cacat permanen adalah sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.10 Halaman Laporan Menurut Cacat Permanen 
 

Halaman laporan data semua penerima pada sistem pemilihan penerima 
bantuan cacat permanen di Baitul Mal Kabupaten Pidie adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6.11 Halaman Laporan Semua Penerima 
 

VII. Kesimpulan Dan Saran 
1.    Kesimpulan 

  Hasil pengujian sistem dengan menggunakan Metode Penilaian Moora dapat 
berjalan dengan benar, sehingga sistem ini dapat digunakan untuk membantu pihak 
Baitul Mal Kabupaten Pidie dalam memilih penerima bantuan cacat permanen yang 
tepat sasaran. 

2. Saran 
Adapun beberapa saran-saran dari sistem ini untuk menjadi bahan referensi 

kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Dapat dikembangkan dengan teori waspas dari para ahli lainnya, seperti 

Yudishtira dan Lee dengan studi kasus yang sama ataupun berbeda. Sehingga 
dapat dilihat perbandingan keputusan yang dihasilkan dari beberapa teori.  

2. Dapat dikembangkan dengan nilai bobot setiap kriteria yang bersifat dinamis. 
Sehingga kriteria dan nilai bobot setiap kriteria dapat ditambah dan diubah 
kapan saja. 
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